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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi pesisir, 

sehingga diperlukan informasi spasial yang akurat terkait sebaran, kerapatan, dan kondisi 

tutupan tajuknya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis luas dan distribusi ekosistem 

mangrove, tingkat kerapatan vegetasi, kondisi tutupan kanopi, serta hubungan antara nilai 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan persentase tutupan tajuk mangrove di 

wilayah pesisir Kota Kendari. Analisis kerapatan dan sebaran mangrove dilakukan 

menggunakan citra Sentinel-2A melalui pendekatan NDVI, sedangkan tutupan kanopi 

dianalisis menggunakan metode Hemispherical Photography yang diolah dengan perangkat 

lunak ImageJ. Data citra diperoleh dari laman Copernicus, kemudian ditentukan sebanyak 33 

stasiun atau plot sampel berdasarkan klasifikasi tingkat kerapatan mangrove. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total luasan mangrove di pesisir Kota Kendari mencapai sekitar 275,67 

hektar yang tersebar di delapan kecamatan. Berdasarkan nilai NDVI, ekosistem mangrove 

diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat kerapatan, yaitu kerapatan rendah seluas 30,69 ha, 

kerapatan sedang 68,28 ha, dan kerapatan tinggi 176,70 ha. Persentase tutupan tajuk mangrove 

bervariasi mengikuti tingkat kerapatan vegetasi, dengan nilai tertinggi sebesar 88,08% dan 

terendah 16,56%. Analisis korelasi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara nilai NDVI 

dan persentase tutupan kanopi dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,93. Temuan ini 

menegaskan bahwa NDVI citra Sentinel-2A dapat digunakan secara efektif untuk menduga 

kondisi tutupan kanopi mangrove di wilayah pesisir. 

Kata kunci: ekosistem mangrove, NDVI, tutupan kanopi, Hemispherical Photography, Kota 

Kendari 

 

ABSTRACT 

Mangrove ecosystems play a crucial role in maintaining coastal environmental stability, 

requiring accurate spatial information on their distribution, density, and canopy cover 

conditions. This study aims to assess the extent and spatial distribution of mangrove 

ecosystems, vegetation density levels, canopy cover conditions, and the relationship between 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) values and mangrove canopy cover 

percentages in the coastal area of Kendari City. Mangrove distribution and density were 

analyzed using Sentinel-2A imagery through the NDVI approach, while canopy cover was 

measured using the Hemispherical Photography method processed with ImageJ software. 
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Satellite imagery was obtained from the Copernicus platform, and a total of 33 sampling 

stations or plots were determined based on mangrove density classification criteria. The results 

indicate that the total mangrove area along the coast of Kendari City is approximately 275.67 

hectares, distributed across eight sub-districts. NDVI analysis classified mangrove vegetation 

into three density categories: low density covering 30.69 ha, medium density covering 68.28 

ha, and high density covering 176.70 ha. Mangrove canopy cover varied in accordance with 

vegetation density, ranging from 16.56% to a maximum of 88.08%. Correlation analysis 

revealed a very strong relationship between NDVI values and canopy cover percentage, with a 

correlation coefficient (r) of 0.93. These findings demonstrate that Sentinel-2A-derived NDVI 

is a reliable indicator for estimating mangrove canopy cover conditions in coastal environments. 

Keywords: mangrove ecosystem, NDVI, canopy cover, Hemispherical Photography, Kendari 

City 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan ruang ekologis yang memiliki dinamika lingkungan tinggi 

serta berperan strategis dalam menopang keseimbangan ekosistem laut dan daratan. Kota 

Kendari sebagai salah satu kota pesisir di Indonesia memiliki karakter geomorfologi khas 

berupa teluk yang dikelilingi perbukitan, dengan luas wilayah sekitar 29.589 ha dan garis pantai 

mencapai 85,6 km. Kondisi fisik tersebut menjadikan kawasan pesisir Kendari sebagai habitat 

alami bagi berbagai ekosistem pesisir, salah satunya adalah ekosistem mangrove yang 

berkembang secara alami di zona peralihan antara darat dan laut (Jumadil et al., 2015). 

Berdasarkan data terbaru, luas mangrove di Kota Kendari mencapai sekitar 200,58 ha, namun 

luasan tersebut masih menghadapi tekanan akibat aktivitas antropogenik dan perubahan tata 

guna lahan yang terus meningkat (BPS & DLH Kota Kendari, 2021; BPS Sultra, 2024). 

Ekosistem mangrove memiliki nilai ekologis yang sangat tinggi karena kemampuannya 

dalam mendukung produktivitas perairan pesisir dan menjaga stabilitas lingkungan. Secara 

ekologi, mangrove berfungsi sebagai pelindung alami garis pantai dari abrasi, peredam energi 

gelombang, serta penyaring sedimen dan polutan dari daratan sebelum memasuki perairan laut 

(Pramudji, 2019; Alongi, 2009). Selain itu, mangrove dikenal sebagai salah satu ekosistem 

dengan kemampuan penyimpanan dan penyerapan karbon yang sangat besar, sehingga 

berkontribusi signifikan dalam mitigasi perubahan iklim global (Clough, 1992; Twilley et al., 

1995). Fungsi ekologis tersebut menjadikan mangrove sebagai komponen penting dalam sistem 

ekologi pesisir yang keberadaannya harus dijaga secara berkelanjutan. 

Dari perspektif sosial dan ekonomi, ekosistem mangrove juga menyediakan berbagai 

jasa lingkungan yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung kesejahteraan 

masyarakat pesisir. Mangrove menjadi habitat penting bagi berbagai jenis biota perairan yang 

bernilai ekonomi, sekaligus menyediakan sumber mata pencaharian, meningkatkan ketahanan 

pangan, serta berkontribusi pada keberlanjutan sosial masyarakat lokal (Walters et al., 2008). 

Namun demikian, tekanan terhadap ekosistem mangrove di kawasan Teluk Kendari terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, pembangunan wilayah pesisir, serta 

rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan (Khaery et al., 2023). Kondisi ini berpotensi mempercepat degradasi mangrove 

yang salah satunya ditunjukkan oleh penurunan kerapatan vegetasi dan tutupan kanopi. 

Tutupan kanopi merupakan indikator struktural penting dalam menilai kondisi 

kesehatan dan tingkat kerapatan vegetasi mangrove. Kanopi yang rapat mencerminkan kondisi 

tegakan yang relatif sehat, produktif, dan mampu menjalankan fungsi ekologisnya secara 
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optimal (Soerianegara & Indrawan, 1998; Korhonen et al., 2006). Pengukuran tutupan kanopi 

dapat dilakukan melalui pendekatan lapangan maupun analisis berbasis citra. Salah satu metode 

lapangan yang berkembang dan relatif mudah diterapkan adalah Hemispherical Photography, 

yaitu teknik pengambilan foto dari bawah tajuk ke arah atas untuk mengestimasi bukaan kanopi 

berdasarkan transmisi cahaya yang menembus vegetasi (Rich, 1990; Jonckheere et al., 2004). 

Metode ini dinilai efektif karena memiliki biaya rendah, fleksibel, serta mampu memberikan 

estimasi tutupan kanopi yang akurat pada skala tapak (Baksir et al., 2018; Chianucci & Cutini, 

2012). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penginderaan jauh multispektral menjadi 

pendekatan penting dalam pemantauan vegetasi pada skala luas dan berkelanjutan. Citra 

Sentinel-2 dengan resolusi spasial 10–60 m dan 13 band spektral memungkinkan analisis 

distribusi serta kerapatan vegetasi mangrove secara lebih detail dan efisien. Salah satu indeks 

vegetasi yang paling umum digunakan dalam analisis citra satelit adalah Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI), yang mampu merepresentasikan tingkat kehijauan dan kerapatan 

vegetasi berdasarkan perbedaan reflektansi spektral kanal merah dan inframerah dekat (Lo, 

1996; Kawamuna et al., 2017). NDVI telah banyak diaplikasikan dalam pemantauan kondisi 

mangrove dan terbukti sensitif terhadap perubahan struktur kanopi dan biomassa vegetasi (Du 

et al., 2015; Marlina, 2022). 

Meskipun NDVI широко digunakan dalam pemetaan dan pemantauan mangrove, 

hubungan kuantitatif antara nilai NDVI dan persentase tutupan kanopi mangrove masih 

menunjukkan variasi antar lokasi dan kondisi ekosistem. Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya korelasi yang kuat antara NDVI dan tutupan kanopi mangrove, namun model regresi 

yang dihasilkan bersifat spesifik lokasi dan dipengaruhi oleh karakteristik biofisik setempat 

(Umarhadi & Syarif, 2018; Fanela et al., 2024). Oleh karena itu, kajian yang mengintegrasikan 

pengukuran lapangan menggunakan Hemispherical Photography dengan analisis NDVI citra 

Sentinel-2 menjadi penting untuk menghasilkan model hubungan yang lebih akurat dan 

kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan regresi terbaik antara nilai NDVI dan tutupan kanopi mangrove di wilayah Teluk 

Kendari. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan metode 

pemantauan mangrove yang efektif, akurat, dan berkelanjutan, serta mendukung upaya 

konservasi dan rehabilitasi ekosistem mangrove di kawasan pesisir Kota Kendari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir Teluk Kendari pada periode Juni hingga 

September 2025. Data utama yang digunakan berupa citra satelit Sentinel-2A hasil akuisisi 

tanggal 19 Juni 2024 serta data lapangan (in situ) berupa foto tutupan kanopi mangrove. 

Pengolahan citra dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi koreksi geometrik dengan 

bantuan titik GPS lapangan, penggabungan kanal (komposit band), serta pemotongan citra 

berdasarkan batas wilayah administrasi area studi. Komposit band yang digunakan 

mengombinasikan kanal merah, inframerah dekat, dan inframerah gelombang pendek untuk 

memperjelas kenampakan vegetasi mangrove pada kawasan lahan basah. Selanjutnya, 

dilakukan klasifikasi tidak terbimbing untuk mengidentifikasi kelas tutupan lahan mangrove, 

yang kemudian dikonversi ke data vektor melalui digitasi on screen. Analisis indeks vegetasi 

dilakukan dengan menghitung nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

menggunakan kanal merah dan inframerah dekat citra Sentinel-2A. Nilai NDVI yang diperoleh 
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kemudian diklasifikasikan ulang menjadi tiga kelas kerapatan vegetasi, yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi, guna menggambarkan tingkat kerapatan tajuk mangrove secara spasial. 

Pengambilan sampel lapangan dilakukan berdasarkan peta sebaran kerapatan mangrove 

hasil analisis NDVI dengan metode purposive sampling. Sebanyak 33 plot pengamatan 

ditentukan dengan mempertimbangkan keterwakilan kelas kerapatan serta kemudahan akses 

lokasi. Setiap plot berukuran 20 × 20 m dan digunakan sekaligus sebagai titik pengujian akurasi. 

Pengukuran tutupan kanopi dilakukan menggunakan metode hemispherical photography 

dengan pengambilan lima foto pada setiap plot, yaitu satu foto di titik tengah plot dan empat 

foto pada masing-masing kuadran. Foto-foto tersebut diolah menggunakan perangkat lunak 

pengolahan citra untuk menghasilkan nilai persentase tutupan kanopi pada tingkat plot. Nilai 

tutupan kanopi dari setiap plot diperoleh melalui perhitungan proporsi piksel vegetasi terhadap 

total piksel citra biner, kemudian dirata-ratakan. Analisis hubungan antara nilai NDVI dan 

persentase tutupan kanopi dilakukan menggunakan uji korelasi dan regresi setelah data 

memenuhi asumsi normalitas. Hasil analisis regresi digunakan untuk menentukan model 

hubungan terbaik antara nilai spektral NDVI dan kondisi tutupan kanopi mangrove di wilayah 

Teluk Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Wilayah pesisir Teluk Kendari merupakan kawasan perairan semi tertutup yang 

dipengaruhi oleh keberadaan muara sungai dan dinamika pasang surut, sehingga menyediakan 

kondisi lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan ekosistem mangrove. Hasil interpretasi citra 

Sentinel-2A yang dikombinasikan dengan verifikasi lapangan menunjukkan bahwa mangrove 

di Kota Kendari tidak tersebar merata pada seluruh wilayah administratif, melainkan 

terkonsentrasi pada beberapa segmen pesisir tertentu. Secara keseluruhan, total luasan 

mangrove yang teridentifikasi di Teluk Kendari mencapai 275,67 hektar, yang menunjukkan 

bahwa kawasan ini masih memiliki tutupan mangrove yang relatif luas. 

 

Distribusi Luasan Mangrove per Kecamatan 

Sebaran luasan mangrove antar kecamatan menunjukkan perbedaan yang cukup 

mencolok. Beberapa kecamatan memiliki luasan mangrove yang dominan, sedangkan 

kecamatan lainnya hanya menyisakan area mangrove dalam skala terbatas. Variasi ini 

mengindikasikan adanya perbedaan kondisi fisik wilayah pesisir serta tingkat tekanan 

pemanfaatan ruang. Rincian luasan mangrove pada masing-masing kecamatan disajikan pada 

Tabel 1, yang menggambarkan kontribusi setiap kecamatan terhadap total luasan mangrove di 

Teluk Kendari. 

 

Tabel 1. Potensi Mangrove PerKecamatan di Kota Kendari tahun 2025 

No Kecamatan Luasan (Ha) Persentase(%) 

1 Abeli 1,87 0,68 

2 Baruga 0 0 

3 Kadia 0,95 0,34 

4 Kambu 87,21 31,64 

5 Kendari 25,11 9,11 

6 Kendari Barat 15,18 5,51 

7 Mandonga 35,34 12,82 
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8 Nambo 60,89 22,08 

9 Poasia 49,12 17,82 

10 Puuwatu 0 0 

11 Wuawua 0 0 

Total 275,67 100 

Sumber : Hasil Analisis data, 2025 

 

 Secara spasial, sebaran mangrove di Teluk Kendari memperlihatkan pola yang 

mengikuti garis pantai dan muara sungai. Pola ini mencerminkan preferensi habitat mangrove 

terhadap wilayah dengan akumulasi sedimen dan suplai nutrien yang relatif stabil. Gambaran 

sebaran spasial ekosistem mangrove di wilayah studi ditampilkan pada Gambar 1, yang 

memperjelas lokasi-lokasi konsentrasi mangrove di pesisir Teluk Kendari. 

 

 
Gambar 1. Peta Sebaran Mangrove di Teluk Kendari 

 

Tingkat Kerapatan Mangrove Berdasarkan NDVI 

Hasil analisis indeks vegetasi NDVI menunjukkan bahwa kondisi kerapatan mangrove 

di Teluk Kendari dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, yaitu kerapatan rendah, sedang, 

dan tinggi. Mangrove dengan kerapatan tinggi mendominasi kawasan penelitian, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar ekosistem mangrove masih berada dalam kondisi vegetasi 

yang relatif baik. Sementara itu, mangrove dengan kerapatan sedang dan rendah tersebar pada 

area yang lebih terbatas. Luasan mangrove berdasarkan masing-masing kelas kerapatan NDVI 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Mangrove Berdasarkan Tingkat Kerapatan Pada Ekosistem Mangrove 

Kota Kendari 

Kelas Kerapatan Luasan (Ha) Persentase (%) 

Tinggi 176,70 64,10 

Sedang 68,28 24,77 

Rendah 30,69 11,13 

Total 275,67 100  

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 
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Distribusi spasial kelas kerapatan mangrove memperlihatkan perbedaan pola yang jelas 

antar wilayah pesisir. Area dengan kerapatan tinggi umumnya berada pada lokasi yang relatif 

jauh dari pusat aktivitas manusia, sedangkan kerapatan sedang hingga rendah cenderung 

ditemukan pada wilayah yang lebih terpapar aktivitas pesisir. Pola sebaran kelas kerapatan 

mangrove berdasarkan nilai NDVI ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Kerapatan Mangrove di Pesisir Kota Kendari 

 

Tutupan Kanopi dan Hubungannya dengan NDVI 

Pengukuran tutupan kanopi mangrove menggunakan metode hemispherical 

photography menunjukkan adanya variasi nilai tutupan kanopi yang cukup besar antar plot 

pengamatan. Persentase tutupan kanopi berkisar antara 16,56% hingga 88,08%, yang 

mencerminkan perbedaan tingkat keterbukaan tajuk dan struktur vegetasi mangrove. Ringkasan 

nilai tutupan kanopi dan nilai NDVI hasil pengamatan lapangan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai NDVI dan Tutupan Kanopi Mangrove di Teluk 

Kendari 

Parameter Minimum Maksimum Rata-rata 

Nilai NDVI 0,17 0,60 0,41 

Tutupan Kanopi (%) 16,56 88,08 67,32 

Keterangan: Data diperoleh dari 33 plot pengamatan lapangan. 

 

Analisis hubungan antara persentase tutupan kanopi dan nilai NDVI menunjukkan 

adanya hubungan linier positif yang sangat kuat. Peningkatan nilai tutupan kanopi diikuti oleh 

peningkatan nilai NDVI, yang menegaskan keterkaitan erat antara struktur kanopi dan respons 

spektral vegetasi. Hubungan antara kedua variabel tersebut divisualisasikan dalam bentuk 

grafik regresi pada Gambar 3, yang memperlihatkan kecenderungan searah antara tutupan 

kanopi mangrove dan nilai NDVI. 
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Gambar 3. Grafik Hubungan tutupan Kanopi Mangrove dan NDVI di teluk Kendari 

 

Pembahasan 

Keberadaan ekosistem mangrove di Teluk Kendari dengan total luasan mencapai 275,67 

ha menunjukkan bahwa kawasan pesisir ini masih memiliki kapasitas ekologis yang signifikan 

dalam mendukung fungsi-fungsi lingkungan pesisir. Pola distribusi mangrove yang dominan 

mengikuti garis pantai dan muara sungai menegaskan bahwa faktor biofisik, seperti suplai 

sedimen, pasang surut, serta aliran nutrien dari daratan, merupakan determinan utama dalam 

perkembangan vegetasi mangrove. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Alongi (2009) dan 

Clough (1992) yang menyatakan bahwa mangrove berkembang optimal pada wilayah dengan 

dinamika sedimen dan produktivitas perairan yang tinggi. Muara sungai di Teluk Kendari 

berperan sebagai zona deposisi alami yang menyediakan substrat dan unsur hara yang 

mendukung pertumbuhan serta regenerasi mangrove secara berkelanjutan. 

Perbedaan luasan mangrove antar kecamatan mencerminkan adanya variasi tekanan 

antropogenik dan perbedaan pola pemanfaatan ruang pesisir. Kecamatan dengan luasan 

mangrove yang relatif besar umumnya berada pada wilayah yang masih memiliki keterbatasan 

akses dan aktivitas pembangunan, sementara kecamatan dengan luasan mangrove kecil atau 

bahkan tidak memiliki mangrove cenderung telah mengalami konversi lahan untuk 

permukiman, infrastruktur, dan kegiatan ekonomi pesisir. Fenomena ini menguatkan temuan 

Hanan et al. (2020) serta Iswahyudi et al. (2020) yang menyebutkan bahwa intensitas aktivitas 

manusia merupakan faktor dominan dalam menurunkan luas dan kualitas ekosistem mangrove 

di wilayah pesisir perkotaan. Tanpa pengendalian pemanfaatan ruang yang terintegrasi, 

fragmentasi ekosistem mangrove berpotensi terus meningkat dan menurunkan daya dukung 

ekologis kawasan pesisir. 

Hasil analisis kerapatan mangrove berbasis NDVI menunjukkan dominasi kelas 

kerapatan tinggi dengan persentase lebih dari 60% dari total luasan mangrove. Dominasi ini 

mengindikasikan bahwa secara umum struktur vegetasi mangrove di Teluk Kendari masih 

berada dalam kondisi yang relatif baik. NDVI sebagai indeks vegetasi telah terbukti efektif 

dalam merepresentasikan tingkat kehijauan dan kerapatan vegetasi melalui perbedaan 

reflektansi kanal merah dan inframerah dekat (Lo, 1996; Kawamuna et al., 2017). Nilai NDVI 

yang tinggi mencerminkan kondisi vegetasi yang rapat, sehat, dan memiliki biomassa yang 

besar, sebagaimana juga dilaporkan oleh Du et al. (2015) dan Marlina (2022) dalam kajian 

vegetasi berbasis penginderaan jauh. 

Distribusi spasial kerapatan mangrove menunjukkan bahwa kelas kerapatan tinggi 

umumnya berada pada lokasi yang relatif jauh dari pusat aktivitas manusia, sedangkan 
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kerapatan sedang hingga rendah banyak ditemukan di wilayah pesisir yang lebih terbuka 

terhadap tekanan antropogenik. Pola ini memperlihatkan adanya hubungan erat antara intensitas 

gangguan manusia dan kondisi struktur vegetasi mangrove. Departemen Kehutanan (2005) 

serta Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun 2004 menegaskan bahwa 

degradasi mangrove umumnya ditandai oleh penurunan kerapatan dan keterbukaan tajuk akibat 

konversi lahan, penebangan, dan aktivitas pesisir yang tidak terkendali. 

Pengukuran tutupan kanopi mangrove menggunakan metode hemispherical 

photography menunjukkan variasi persentase tutupan kanopi yang cukup lebar, mulai dari 

16,56% hingga 88,08%. Variasi ini mencerminkan perbedaan tingkat keterbukaan tajuk dan 

kompleksitas struktur kanopi antar lokasi pengamatan. Metode hemispherical photography 

dinilai efektif dalam menangkap karakteristik tutupan tajuk secara detail pada skala lapangan, 

sebagaimana dikemukakan oleh Chianucci dan Cutini (2012) serta Baksir et al. (2018). 

Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya merepresentasikan kondisi kanopi secara 

kuantitatif dan objektif, sehingga sering digunakan sebagai acuan dalam validasi data 

penginderaan jauh. 

Analisis hubungan antara nilai NDVI dan persentase tutupan kanopi menunjukkan 

adanya hubungan linier positif yang sangat kuat, dengan koefisien korelasi sebesar 0,93. 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan nilai NDVI sejalan dengan peningkatan tutupan 

kanopi mangrove, yang berarti bahwa NDVI mampu merepresentasikan kondisi struktur tajuk 

secara cukup akurat. Hasil ini konsisten dengan penelitian Umarhadi dan Syarif (2018), Fanela 

et al. (2024), serta Fariz et al. (2023) yang menemukan korelasi kuat antara NDVI dan tutupan 

kanopi pada berbagai ekosistem mangrove di Indonesia. Namun demikian, sebagaimana 

dikemukakan Jia et al. (2017), hubungan kuantitatif antara NDVI dan tutupan kanopi bersifat 

spesifik lokasi dan dipengaruhi oleh karakteristik biofisik setempat, sehingga diperlukan 

kalibrasi berbasis data lapangan. 

Integrasi data penginderaan jauh citra Sentinel-2A dengan pengukuran lapangan 

menggunakan hemispherical photography dalam penelitian ini memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi ekosistem mangrove di Teluk Kendari. Pendekatan ini 

mendukung upaya pemantauan mangrove secara efisien dan berkelanjutan, terutama pada 

wilayah pesisir yang memiliki akses terbatas dan tekanan pembangunan yang tinggi. Hasil 

penelitian ini juga relevan dengan kebijakan pengelolaan pesisir terpadu dan pengembangan 

kawasan berbasis ekowisata yang berkelanjutan di Teluk Kendari (Dewi & Suriani, 2022), serta 

dapat menjadi dasar ilmiah dalam perencanaan rehabilitasi dan konservasi mangrove di tingkat 

lokal dan regional. 

 

KESIMPULAN 

Ekosistem mangrove di Teluk Kendari memiliki luasan yang relatif signifikan dan 

didominasi oleh vegetasi dengan tingkat kerapatan tinggi, yang menunjukkan bahwa secara 

umum kondisi mangrove masih berada dalam keadaan ekologis yang cukup baik. Distribusi 

mangrove yang mengikuti garis pantai dan muara sungai menegaskan peran penting faktor 

biofisik, khususnya dinamika hidrologi dan sedimentasi, dalam menentukan pola sebaran dan 

perkembangan mangrove. 

Analisis NDVI berbasis citra Sentinel-2A berhasil mengklasifikasikan kerapatan 

mangrove secara spasial dan menunjukkan kesesuaian yang sangat kuat dengan hasil 

pengukuran tutupan kanopi di lapangan. Hubungan linier positif yang sangat kuat antara nilai 
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NDVI dan persentase tutupan kanopi membuktikan bahwa NDVI dapat digunakan sebagai 

indikator yang andal dalam menduga kondisi struktur kanopi mangrove di wilayah pesisir. 

Integrasi pendekatan penginderaan jauh dan pengukuran lapangan dalam penelitian ini 

memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi pengembangan sistem pemantauan mangrove yang 

efektif, akurat, dan berkelanjutan. Temuan ini diharapkan dapat mendukung pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan, konservasi, dan rehabilitasi ekosistem mangrove di Teluk 

Kendari, khususnya dalam menghadapi tekanan pembangunan dan perubahan tata guna lahan 

pesisir yang semakin intensif. 
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